Menimbang

Mengingat

SALINAN

PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS GADJAH MADA
NOMOR 4 TAHUN 2018

TENTANG

PEMBERIAN INSENTIF BERBASIS KINERJA PEGAWAI
DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS GADJAH MADA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

REKTOR UNIVERSITAS GADJAH MADA,

: a. bahwa berdasarkan Pasal 10 ayat (4) Peraturan Pemerintah Nomor

67 Tahun 2013 tentang Statuta Universitas Gadjah Mada,
Universitas Gadjah Mada memiliki otonomi pengelolaan di bidang
nonakademik antara lain penetapan norma dan kebijakan
operasional Universitas Gadjah Mada di bidang keuangan dan
kepegawaian;

b. bahwa dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai di lingkungan
Universitas Gadjah Mada, perlu diterapkan insentif berbasis kinerja
yang didasarkan pada ukuran kinerja pegawai,

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Rektor tentang
Pemberian Insentif Berbasis Kinerja Pegawai di Lingkungan
Universitas Gadjah Mada,;

: 1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 67 Tahun 2013 tentang Statuta
Universitas Gadjah Mada (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2013 Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5454);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan dan Pengelolaan Perguruan Tinggi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 16,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5500);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2015 tentang Bentuk dan
Mekanisme Pendanaan Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 110,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5699);

5. Peraturan Majelis Wali Amanat Universitas Gadjah Mada Nomor
4/SK/MWA /2014 tentang Organisasi dan Tata Kelola (Governance)
Universitas Gadjah Mada sebagaimana telah diubah terakhir
dengan Peraturan Majelis Wali Amanat Universitas Gadjah Mada
Nomor 3 Tahun 2017 tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan
Majelis Wali Amanat Universitas Gadjah Mada Nomor
4/SK/MWA /2014 tentang Organisasi dan Tata Kelola (Governance)
Universitas Gadjah Mada;

6. Keputusan Majelis Wali Amanat Universitas Gadjah Mada Nomor
2/SK/MWA/2015 tentang Struktur Organisasi Universitas Gadjah
Mada;



7. Keputusan Majelis Wali Amanat Universitas Gadjah Mada Nomor
6/UN1/SK/MWA/2017 tentang Pengangkatan Rektor Universitas
Gadjah Mada Periode Tahun 2017-2022;

8. Peraturan Rektor Universitas Gadjah Mada Nomor 18 Tahun 2016
Ringang Pengelolaan Sumber Daya Manusia Universitas Gadjah

ada;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN REKTOR TENTANG PEMBERIAN INSENTIF BERBASIS

KINERJA PEGAWAI DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS GADJAH MADA.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Rektor ini yang dimaksud dengan:

1.
2.
3.

4.

10.

11.

12.

13.

Universitas adalah Universitas Gadjah Mada.

Rektor adalah Rektor Universitas Gadjah Mada.

Pimpinan Universitas adalah Rektor atau Wakil Rektor yang membidangi
urusan sumber daya manusia.

Fakultas/Sekolah adalah Fakultas/Sekolah di lingkungan Universitas Gajah
Mada.

Unit Kerja adalah unit kerja pada Unsur Pelaksana Akademik, Unsur Pelaksana
Administrasi dan Pengembangan, dan Unsur Penunjang Universitas Gadjah
Mada.

Pimpinan Fakultas/Sekolah adalah Dekan atau Wakil Dekan yang membidangi
urusan sumber daya manusia.

Pegawai di lingkungan Universitas Gadjah Mada, yang selanjutnya disebut
Pegawai adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan pegawai lainnya yang
berdasarkan Keputusan Pejabat berwenang diangkat dalam suatu jabatan dan
bekerja di lingkungan Universitas Gadjah Mada.

Insentif Berbasis Kinerja selanjutnya disingkat dengan IBK adalah insentif yang
diberikan berdasarkan keberhasilan Pegawai dalam mewujudkan kedisiplinan
dan kinerja unggul serta mencapai sasaran strategis yang telah ditetapkan
sebelumnya dengan perilaku yang diharapkan.

Kelas Jabatan adalah penentuan dan pengelompokan tingkat jabatan
berdasarkan nilai suatu jabatan.

Analisis Beban Kerja adalah suatu metode untuk menetapkan jumlah waktu
kerja yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan dalam jangka
waktu tertentu dan menetapkan jumlah pegawai yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan organisasi.

Indeks Unit Kerja adalah faktor yang dipergunakan untuk menjaga kelayakan
besaran IBK berdasarkan beban dan tanggung jawab masing-masing Unit
Kerja.

Sasaran Kerja Pegawai selanjutnya disingkat dengan SKP adalah rencana kerja
dan target yang akan dicapai oleh Pegawai yang disusun dan disepakati
bersama antara Pegawai dengan Atasan Langsung Pegawai.

Jabatan fungsional Dosen selanjutnya disebut Jabatan Akademik Dosen
adalah kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung jawab, wewenang dan
hak seseorang Dosen dalam suatu satuan pendidikan tinggi yang dalam
pelaksanaannya didasarkan pada keahlian tertentu serta bersifat mandiri.



14. Formulir Indikator Kinerja Umum Individu selanjutnya disingkat dengan IKUI

15.

adalah formulir penilaian yang digunakan untuk mengukur capaian kinerja
Tenaga Kependidikan yang diisi oleh Atasan Langsung setiap bulan.

Atasan Langsung adalah pejabat yang karena kedudukannya atau jabatannya
secara langsung membawahi seorang Pegawai atau beberapa Pegawai.

BAB II
TUJUAN

Pasal 2

Pemberian IBK bertujuan:

a.
b.
c.

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

meningkatkan kinerja
meningkatkan efisiensi; dan
meningkatkan kesejahteraan.

BAB III
RUANG LINGKUP DAN FAKTOR PENENTU

Bagian Kesatu
Ruang Lingkup

Pasal 3
Pegawai penerima IBK terdiri atas Dosen dan Tenaga Kependidikan.
Dosen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan status:
a. Dosen Pegawai Negeri Sipil;
b. Dosen Calon Pegawai Negeri Sipil;
c. Dosen Tetap; dan
d. Dosen dengan Perjanjian Kerja.
Tenaga Kependidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan status:
a. Tenaga Kependidikan Pegawai Negeri Sipil;
b. Tenaga Kependidikan Calon Pegawai Negeri Sipil;
c. Tenaga Kependidikan Tetap;
d. Tenaga Kependidikan Tidak Tetap; dan
e. Tenaga Kependidikan dengan Perjanjian Kerja.
Tenaga Kependidikan dengan Perjanjian Kerja sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) huruf e merupakan Tenaga Kependidikan dengan Perjanjian Kerja
penuh waktu yang diangkat oleh Pimpinan Universitas atau Direktur yang
membidangi urusan sumber daya manusia dalam jangka waktu sekurang-
kurangnya 12 (dua belas) bulan.

Pasal 4
IBK tidak diberikan kepada:
a. Dosen Tidak Tetap;
b. Tenaga Kependidikan dengan Perjanjian Kerja penuh waktu yang diangkat
oleh Pimpinan Universitas atau Direktur yang membidangi urusan sumber
daya manusia dalam jangka waktu kurang dari 12 (dua belas) bulan;
Tenaga Kependidikan dengan Perjanjian Kerja paruh waktu;
Pegawai yang berstatus Pegawai Negeri Sipil yang mengambil masa
persiapan pensiun;
e. Pegawai yang menerima uang tunggu karena kebijakan Universitas;
f. Pegawai yang berstatus Pegawai Negeri Sipil yang cuti di luar tanggungan
negara,
Pegawai yang cuti melahirkan;
Pegawai yang cuti besar;

a0

B0



(2)

(1)

(2)

(1)
2

Pegawai yang cuti alasan penting/cuti sakit lebih dari 14 (empat belas) hari;
Pegawai yang mendapatkan hukuman disiplin/sanksi etik;
Pegawai yang diberhentikan sementara;
Pegawai yang sedang menjalani tugas belajar;

. Pegawai yang berstatus sebagai tersangka, terdakwa dan/atau ditahan oleh
pihak yang berwajib; dan/atau

n. Pegawai yang sedang menjalani hukuman pidana berdasarkan putusan

pengadilan yang telah berkekuatan hukum tetap.

IBK bagi Pegawai yang bekerja pada:

a. Rumah Sakit Akademik;

b. Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas Gadjah Mada Prof. Soedomo;

c. Rumah Sakit Hewan Profesor Soeparwi Fakultas Kedokteran Hewan;

d. Gadjah Mada Medical Center; dan

e. Laboratorium Penelitian dan Pengujian Terpadu;

akan diatur dalam Peraturan Rektor tersendiri.

groReee

Bagian Kedua
Faktor Penentu IBK

Pasal 5
IBK bagi Dosen diberikan dengan mempertimbangkan:
a. aspek kinerja dasar; dan
b. Kategori Dosen.
IBK bagi Tenaga Kependidikan diberikan dengan mempertimbangkan:
a. kedisiplinan; dan
b. capaian kinerja.

BAB IV
PEMBERIAN IBK

Bagian Kesatu
Pemberian IBK bagi Dosen

Paragraf 1
Umum

Pasal 6

IBK bagi Dosen diberikan sebagai penghargaan atas kinerja Dosen.

IBK bagi Dosen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan kepada Dosen

yang memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a. memiliki Laporan Kinerja Dosen pada 1 (satu) semester sebelumnya yang
memenuhi syarat;

b. telah menyusun target SKP;

c. tidak melanggar kode etik Dosen Universitas selama 6 (enam) bulan
terakhir;

d. tidak sedang menjalani masa hukuman disiplin pegawai atau sanksi lain
terkait dengan pelanggaran etika;

e. telah menyerahkan nilai ujian akhir semester tepat waktu sesuai dengan
ketentuan Universitas; dan

f. memenuhi jumlah poin aspek kinerja dasar yang ditetapkan.



(1)
(2)
(3)

(1)

(2)

(1)
(2)

Paragraf 2
Aspek Kinerja Dasar

Pasal 7
Aspek kinerja dasar digunakan untuk menjaga komitmen dan standar kualitas
kinerja Dosen dalam melaksanakan tridharma perguruan tinggi.
Aspek kinerja dasar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) didasarkan pada
komponen sebagaimana tercantum dalam Lampiran I Peraturan Rektor ini.
Setiap komponen aspek kinerja dasar sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
diberikan sejumlah poin dengan besaran paling banyak 100 (seratus) poin per
semester.

Pasal 8
Penilaian aspek kinerja dasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 dilakukan
oleh Atasan Langsung paling lama 1 (satu) bulan setelah semester tersebut
berakhir.
Apabila Dosen memenuhi sekurang-kurangnya 60% (enam puluh persen) atau
60 (enam puluh) poin dari penilaian aspek kinerja dasar, maka yang
bersangkutan memenuhi kriteria untuk mendapatkan IBK bagi Dosen.

Pasal 9
Bagi Dosen yang melaksanakan tugas tambahan diberikan poin ekuivalensi

tugas tambahan.
Besaran poin ekuivalensi tugas tambahan bagi Dosen sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) ditetapkan oleh Rektor.

Pasal 10

Aspek kinerja dasar dinilai Rp0,00 (nol rupiah).

(1)
(2)

(1)

Paragraf 3
Kategori Dosen

Pasal 11
Kategori Dosen merupakan tingkat pendidikan, keahlian, dan prestasi yang
dimiliki oleh Dosen dengan dibuktikan sejumlah kriteria tertentu.
IBK bagi Dosen diberikan berdasarkan Kategori Dosen:
Dosen Doktor 1;
Dosen Doktor 2;
Dosen Master 1; atau
Dosen Master 2.

o oTE

Pasal 12

Kriteria pemberian IBK bagi Dosen kategori Doktor 1 yaitu:

a. Dosen yang memperoleh gelar doktor dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun
terakhir sejak dinyatakan lulus doktor; atau

b. Dosen yang memiliki gelar doktor lebih dari 3 (tiga) tahun sejak Peraturan
Rektor ini ditetapkan dan memiliki prestasi sekurang-kurangnya 1 (satu)
dari beberapa pilihan berikut:
1. Bidang Pendidikan:

a) menjadi pembimbing Program Kreatif Mahasiswa (PKM) dan/atau
Kewirausahaan dan/atau Kepemimpinan dan/atau kompetisi
mahasiswa lainnya dan memperoleh prestasi internasonal
dan/atau regional atau juara 1 (satu) nasional;



(2)

b)

c)

menghasilkan 1 (satu) buah buku sekurang-kurangnya 150
(seratus lima puluh) halaman; atau
menghasilkan 2 (dua) book chapter.

Bidang Penelitian:

a)
b)
c)
d)

€)

g)
h)

menghasilkan prototipe/purwarupa serta komersialisasi hasil
penelitian;

menghasilkan 1 (satu) artikel publikasi pada peer review journal
internasional bereputasi tier/Q1 atau tier/Q2 atau tier/QS3;
menghasilkan 2 (dua) artikel publikasi pada peer review journal
internasional bereputasi tier/Q4;

menghasilkan 3 (tiga) artikel publikasi pada peer review journal
international di luar tier/Q1 atau tier/Q2 atau tier/Q3 atau tier/Q4;
menghasilkan 2 (dua) artikel publikasi pada peer review journal
international di luar tier/Q1 atau tier/ Q2 atau tier/Q3 atau tier/Q4,
dan 1 (satu) artikel publikasi pada peer review journal nasional
terakreditasi;

menghasilkan 1 (satu) artikel publikasi pada peer review journal
international di luar tier/Q1 atau tier/Q2 atau tier/Q3 atau tier/Q4,
dan 2 (dua) artikel publikasi pada peer review journal nasional
terakreditasi;

menghasilkan 3 (tiga) artikel publikasi pada peer review journal
nasional terakreditasi;

menghasilkan 2 (dua) artikel publikasi pada peer review journal
nasional terakreditasi dan 1 (satu) artikel presentasi pada
konferensi international terindeks; atau

memiliki kekayaan intelektual berupa paten/hak cipta/merek
dagang/rahasia dagang/desain produk industri/perlindungan
varietas tanaman/perlindungan desain topografi sirkuit/indikasi
geografis ataupun pada ilmu-ilmu yang menghasilkan karya seni

Bidang Pengabdian kepada Masyarakat yaitu:

a)

b)

d)

menjadi ketua atau anggota tim pembina dan/atau pengembang
wilayah binaan (desa, kecamatan, kabupaten, provinsi, kawasan
industri, kawasan wisata, kawasan hutan, kawasan cagar alam,
kawasan taman margasatwa) atau bidang tertentu yang
berkelanjutan sekurang-kurangnya 3 (tiga) tahun;

menjadi pembina/ketua tim pembina/anggota tim pembina usaha
mikro kecil dan menengah (UMKM) sekurang-kurangnya 2 (dua)
tahun yang dibuktikan dengan peningkatan kinerja usaha mikro
kecil dan menengah (UMKM) binaan;

menjadi pengurus inti (ketua, wakil ketua, sekretari, bendahara,
pembina) di tingkat nasional organisasi sosial yang juga berprestasi
mengangkat reputasi Universitas, sekurang-kurangnya 2 (dua)
tahun yang ditunjukan dengan bukti kinerja organisasi sosial
tersebut; atau

karya/prestasi sebagai pengembang aplikasi teknologi dan/atau
produk yang telah diaplikasikan berkelanjutan sekurang-
kurangnya 3 (tiga) tahun yang ditunjukan dengan bukti
kinerja/manfaat teknologi dan atau produk.

Kriteria pemberian IBK bagi Dosen kategori Doktor 2 yaitu:
a. Dbergelar Dosen doktor lebih dari 3 (tiga) tahun; dan

b. memiliki salah 1 (satu) dari prestasi sebagai berikut:
bidang Pendidikan:

1.



a) menjadi pembimbing sekurang-kurangnya 1 (satu) Program
Kreativitas Mahasiswa/Kewirausahaan/Kepemimpinan/Kompetisi
Mahasiswa lainnya dan memperoleh prestasi di tingkat nasional;
atau

b) menghasilkan 1 (satu) book chapter.

2. bidang Penelitian:

a) menghasilkan 1 (satu) artikel publikasi pada peer review journal
internasional bereputasi sekurang-kurangnya tier/Q4;

b) menghasilkan 2 (dua) artikel publikasi pada peer review journal
internasional di luar tier/Q1 atau tier/ Q2 atau tier/ Q3 atau tier/ Q4;

c) menghasilkan 1 (satu) artikel publikasi pada peer review journal
internasional di luar tier/Q1 atau tier/ Q2 atau tier/ Q3 atau tier/Q4,
dan 1 artikel publikasi pada peer review journal nasional
terakreditasi;

d) menghasilkan 2 (dua) artikel publikasi pada peer review journal
nasional terakreditasi;

e) menghasilkan 1 (satu) artikel publikasi pada peer review journal
nasional terakreditasi dan 1 (satu) artikel presentasi pada
konferensi internasional terindeks; atau

f) memiliki kekayaan intelektual berupa paten/paten sederhana/hak
cipta/merek dagang/rahasia dagang/desain produk
industri/perlindungan varietas tanaman/perlindungan desain
topografi sirkuit/indikasi geografis ataupun pada ilmu-ilmu yang
menghasilkan karya seni.

4. bidang Pengabdian kepada Masyarakat yaitu:

a) menjadi tim seleksi anggota badan/lembaga publik tingkat
nasional yang diatur Undang-Undang;

b) mempunyai pengalaman sebagai pemimpin organisasi publik yang
diatur Undang-Undang sekurang-kurangnya 3 (tiga) tahun;

c) mempunyai pengalaman sebagai staf ahli kepada Kementerian
dan/atau provinsi/gubernur sekurang-kurangnya 3 (tiga) tahun;

d) mempunyai pengalaman sebagai komisaris perusahaan sekurang-
kurangnya 3 (tiga) tahun;

e) menjadi ketua atau anggota tim pembina dan atau pengembang
wilayah binaan (desa, kecamatan, kabupaten, provinsi, kawasan
industri, kawasan wisata, kawasan hutan, kawasan cagar alam,
kawasan taman margasatwa) atau bidang tertentu yang
berkelanjutan sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun;

f) menjadi pembina/ketua tim pembina/anggota tim pembina usaha
mikro kecil dan menengah (UMKM) yang ditunjukkan dengan bukti
peningkatan kinerja usaha mikro kecil dan menengah (UMKM)
binaan;

g) menjadi pengurus inti (ketua, wakil ketua, sekretaris, bendahara,
pembina) di tingkat nasional organisasi sosial yang juga berprestasi
mengangkat reputasi Universitas yang ditunjukkan dengan bukti
kinerja organisasi sosial tersebut; atau

h) memiliki karya/prestasi sebagai pengembang aplikasi teknologi
dan atau produk yang telah diaplikasikan berkelanjutan sekurang-
kurangnya 1 (satu) tahun yang ditunjukkan dengan bukti
kinerja/manfaat teknologi dan atau produk.

(3) Kriteria pemberian IBK bagi Dosen kategori Master 1 yaitu Dosen yang mampu
memenuhi sekurang-kurangnya 1 (satu) dari beberapa pilihan berikut:
a. Bidang Pendidikan:



b. Bid
1.

C.

2.

3

2.

3.

menjadi pembimbing sekurang-kurangnya 1 (satu) Program Kreativitas
Mahasiswa/Kewirausahaan/Kepemimpinan /Kompetisi Mahasiswa
lainnya dan memperoleh prestasi di tingkat nasional;

menghasilkan 1 (satu) buah buku paling sedikit 150 (seratus lima
puluh) halaman; atau

menghasilkan 1 (satu) book chapter.

ang Penelitian:

menghasilkan  prototipe/purwarupa serta komersialisasi hasil
penelitian;

menghasilkan 1 (satu) artikel publikasi pada peer review journal
internasional bereputasi sekurang-kurangnya tier/ Q4;

menghasilkan 2 (dua) artikel publikasi pada peer review journal
internasional di luar tier/Q1 atau tier/ Q2 atau tier/Q3 atau tier/Q4;
menghasilkan 1 (satu) artikel publikasi pada peer review journal
internasional di luar tier/Q1l atau tier/Q2 atau tier/Q3 atau tier/Q4,
dan 1 artikel publikasi pada peer review journal nasional terakreditasi;
menghasilkan 2 (dua) artikel publikasi pada peer review journal
nasional terakreditasi;

menghasilkan 1 (satu) artikel publikasi pada peer review journal
nasional terakreditasi dan 1 (satu) artikel presentasi pada konferensi
internasional terindeks; atau

memiliki kekayaan intelektual berupa paten/paten sederhana/hak
cipta/merek dagang/rahasia dagang/desain produk
industri/perlindungan varietas tanaman/perlindungan desain
topografi sirkuit/indikasi geografis ataupun pada ilmu-ilmu yang
menghasilkan karya seni.

Bidang Pengabdian kepada Masyarakat yaitu:

1.

menjadi ketua atau anggota tim pembina dan atau pengembang
wilayah binaan (desa, kecamatan, kabupaten, provinsi, kawasan
industri, kawasan wisata, kawasan hutan, kawasan cagar alam,
kawasan taman margasatwa) atau bidang tertentu yang berkelanjutan
sekurang-kurangnya 3 (dua) tahun;

menjadi pembina/ketua tim pembina/anggota tim pembina usaha
mikro kecil dan menengah (UMKM) sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun
yang ditunjukkan dengan bukti peningkatan kinerja UMKM binaan;
menjadi pengurus inti (ketua, wakil ketua, sekretaris, bendahara,
pembina) di tingkat nasional organisasi sosial yang juga berprestasi
mengangkat reputasi Universitas, sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun
yang ditunjukkan dengan bukti kinerja organisasi sosial tersebut; atau
memiliki karya/prestasi sebagai pengembang aplikasi teknologi dan
atau produk yang telah diaplikasikan berkelanjutan sekurang-
kurangnya 1 (satu) tahun yang ditunjukkan dengan bukti
kinerja/manfaat teknologi dan atau produk.

(4) Kriteria pemberian IBK bagi Dosen kategori Master 2 yaitu Dosen yang mampu
memenuhi sekurang-kurangnya 1 (satu) dari pilihan berikut:
a. menjadi tim seleksi anggota badan/lembaga publik tingkat nasional yang
diatur berdasarkan perundang-undangan yang berlaku;
mempunyai pengalaman sebagai pemimpin organisasi publik yang diatur
berdasarkan perundang-undangan yang berlaku sekurang-kurangnya 3
(tiga tahun);
mempunyai pengalaman sebagai staf ahli kepada Kementerian dan/atau
provinsi/gubernur sekurang-kurangnya 3 (tiga) tahun
mempunyai pengalaman sebagai komisaris perusahaan sekurang-
kurangnya 3 (tiga) tahun;

b.



e. menjadi pembina, atau ketua tim pembina atau anggota tim pembina usaha
mikro kecil dan menengah (UMKM) yang ditunjukkan dengan bukti
peningkatan kinerja usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) binaan;

f. menjadi pengurus inti (ketua, wakil ketua, sekretaris, bendahara, pembina)
di tingkat nasional organisasi sosial yang juga berprestasi mengangkat
reputasi Universitas yang ditunjukkan dengan bukti kinerja organisasi
sosial tersebut; atau

-g. memiliki karya/prestasi sebagai pengembang aplikasi teknologi dan atau
produk yang telah diaplikasikan berkelanjutan sekurang-kurangnya 1
(satu) tahun. ditunjukkan dengan bukti kinerja/manfaat teknologi dan
atau produk.
(5) Prestasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4)
diperhitungkan paling lama 3 (tiga) tahun sejak prestasi tersebut dihasilkan.

Pasal 13

(1) Artikel publikasi yang telah didaftarkan atau diklaim untuk memenuhi
persyaratan dalam Pasal 12 ayat (1) huruf b angka 2, Pasal 12 ayat (2) huruf b
dan dalam Pasal 12 ayat (3) huruf b tidak dapat digunakan untuk mendapatkan
insentif atau penghargaan lain dari Pemerintah, Universitas, atau Unit Kerja.

(2) Artikel publikasi yang telah didaftarkan atau diklaim untuk mendapatkan
insentif atau penghargaan dari Pemerintah, Universitas, atau Unit Kerja tidak
dapat dipergunakan sebagai jurnal atau publikasi untuk memenuhi
persyaratan dalam Pasal 12 ayat (1) huruf b angka 2, Pasal 12 ayat (2) huruf b,
dan dalam Pasal 12 ayat (3) huruf b.

Paragraf 4
Koefisien Jabatan Akademik Dosen

Pasal 14
(1) Koefisien Jabatan Akademik Dosen merupakan faktor yang digunakan untuk
menjaga kelayakan IBK berdasarkan beban dan tanggung jawab sesuai
Jabatan Akademik Dosen.
(2) Koefisien Jabatan Akademik Dosen sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercantum dalam Lampiran II Peraturan Rektor ini.

Paragraf 5
Tarif IBK bagi Dosen

Pasal 15
(1) Tarif IBK bagi Dosen adalah nilai tukar terpenuhinya Kategori Dosen dengan
mata uang rupiah.
(2) Tarif IBK bagi Dosen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oleh
Rektor dan dapat ditinjau kembali setiap 1 (satu) tahun sekali.

Paragraf 6
Mekanisme Perhitungan

Pasal 16
Besaran IBK bagi Dosen dihitung dengan rumus Kategori Dosen x Koefisien Jabatan
Akademik Dosen x Tarif IBK bagi Dosen x Indeks Unit Kerja x 6 (enam) bulan.
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Bagian Kedua
Pemberian IBK bagi Tenaga Kependidikan

Paragraf 1
Umum

Pasal 17
Pemberian IBK bagi Tenaga Kependidikan berdasarkan komponen:
a. kedisiplinan; dan
b. capaian kinerja.
Pemberian IBK sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diperuntukkan bagi
Tenaga Kependidikan yang telah menyusun target SKP dan tidak sedang
menjalani hukuman.

Paragraf 2
Kedisiplinan

Pasal 18
Ukuran kedisiplinan diberikan berdasarkan tingkat kehadiran Tenaga
Kependidikan.
Tingkat kehadiran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diukur setiap bulan
melalui pencatatan kehadiran dengan menggunakan sistem presensi berbasis
elektronik yang dikembangkan oleh Universitas.
Kriteria penilaian tingkat kehadiran sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
diklasifikasikan menjadi:

a. tingkat A:
1. tertib jam kerja, datang tidak terlambat, pulang tidak mendahului jam
kerja; dan
2. tidak pernah meninggalkan tugas dalam jam kerja.
b. tingkat B:

1. terlambat dan/atau pulang awal dengan total waktu paling lama 60
(enam puluh) menit dalam 1 (satu) bulan; dan/atau
2. meninggalkan tugas dalam jam kerja dengan izin pimpinan Unit Kerja
karena alasan pribadi yang sangat penting paling banyak 2 (dua) kali
dalam 1 (satu) bulan.
c. tingkat C:
1. terlambat dan/atau pulang awal lebih dari 60 (enam puluh) menit dalam
1 (satu) bulan;
2. meninggalkan tugas dalam jam kerja dengan izin pimpinan Unit Kerja
karena alasan pribadi yang sangat penting yang dilakukan lebih dari 2
(dua) kali dalam 1 (satu) bulan; dan/atau
3. lalai melakukan presensi saat datang atau pulang, dan tidak melakukan
klaim presensi pada periode penilaian.
d. tingkat D:
1. meninggalkan tugas dalam jam kerja tanpa izin pimpinan Unit Kerja;
2. tidak masuk kerja tanpa izin pimpinan Unit Kerja; dan/atau
3. lalai melakukan presensi saat datang dan pulang, serta tidak melakukan
klaim presensi pada periode penilaian.
Masing-masing kriteria penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
diberikan poin sebagai berikut:
a. tingkat A diberikan poin kedisiplinan sebesar 20 (dua puluh) poin per
bulan.
b. tingkat B diberikan poin kedisiplinan sebesar 10 (sepuluh) poin per bulan.
c. tingkat C dikurangi poin kedisiplinan sebesar 5 (lima) poin per bulan.
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d. tingkat D dikurangi poin kedisiplinan sebesar 10 (sepuluh) poin setiap satu
hari kelalaian dan/atau ketidakhadiran kerja tanpa izin pimpinan Unit
Kerja.

(5) Ketidakhadiran kerja tanpa izin pimpinan Unit Kerja dan meninggalkan tugas
dalam jam kerja tanpa izin pimpinan Unit Kerja sebagaimana dimaksud pada
ayat (4) huruf d diperhitungkan paling banyak 4 (empat) hari dalam 1 (satu)
bulan.

(6) Pengurangan terhadap poin kedisiplinan sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
huruf ¢ atau huruf d akan diperhitungkan pada keseluruhan akumulasi
capaian poin per bulan.

(7) Jika perolehan poin kedisiplinan lebih kecil dari pengurangan poin maka poin
kedisiplinan dihitung sama dengan O (nol).

(8) Tenaga Kependidikan yang tidak hadir kerja tanpa izin pimpinan Unit Kerja
lebih dari 4 (empat) hari dalam 1 (satu) bulan tidak berhak mendapatkan IBK
pada periode tersebut.

Paragraf 2
Capaian Kinerja

Pasal 19
Capaian kinerja bagi Tenaga Kependidikan diukur setiap bulan dengan
mempertimbangkan hasil penilaian:
a. Atasan Langsung dengan bobot 60% (enam puluh persen); dan
b. teman sejawat dengan bobot 40% (empat puluh persen).

Pasal 20
Capaian kinerja bagi Tenaga Kependidikan yang menjabat sebagai pimpinan Unit
Kerja diukur setiap bulan dengan mempertimbangkan hasil penilaian:
a. Atasan Langsung dengan bobot 60% (enam puluh persen); dan
b. teman sejawat atau bawahan dengan bobot 40% (empat puluh persen).

Pasal 21
Tenaga Kependidikan wajib mencatat aktivitas kegiatan selama 1 (satu) bulan
berjalan melalui aplikasi SKP sebagai dasar penilaian capaian kinerja oleh Atasan
Langsung.

Pasal 22

(1) Penilaian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 huruf a dan Pasal 20 huruf a
dan huruf b dilakukan dengan menggunakan formulir IKUI dengan komponen
penilaian terdiri atas aspek:

a. prestasi kerja dengan bobot 50% (lima puluh persen);
b. proses kerja dengan bobot 30% (tiga puluh persen); dan
c. kualitas kepribadian dengan bobot 20% (dua puluh persen).

(2) Hasil penilaian capaian kinerja Tenaga Kependidikan dari Atasan Langsung
dan/atau teman sejawat dan/atau bawahan diakumulasi dan dihitung
menggunakan sistem informasi berbasis elektronik.

(83) Formulir IKUI sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mengacu dalam Lampiran
III Peraturan Rektor ini.

Pasal 23
(1) Hasil penilaian capaian kinerja Tenaga Kependidikan, predikat penilaian dan
besaran poin yang diperoleh dengan ketentuan sebagai berikut:
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a. kategori A: dengan nilai akumulasi 2 90 sampai dengan 100 (lebih besar
sama dengan sembilan puluh sampai dengan seratus), predikat sangat
baik, besaran poin 40 (empat puluh);

b. kategori B: dengan nilai akumulasi 2 80 sampai dengan < 90 (lebih besar
sama dengan delapan puluh sampai dengan lebih kecil sembilan puluh),
predikat baik, besaran poin 30 (tiga puluh);

c. kategori C: dengan nilai akumulasi 2 60 sampai dengan < 80 (lebih besar
sama dengan enam puluh sampai dengan lebih kecil delapan puluh),
predikat cukup, besaran poin 15 (lima belas);

d. kategori D: nilai akumulasi > 40 sampai dengan < 60 (lebih besar sama
dengan empat puluh sampai dengan lebih kecil enam puluh), besaran poin
5 (lima); atau

e. kategori E: nilai akumulasi nilai < 40 (lebih kecil empat puluh), predikat
buruk, besaran poin O (nol).

Hasil akhir poin yang didapat dari penilaian capaian kinerja sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) disebut dengan poin kinerja.

Pasal 24
Penilaian dari teman sejawat sebagaimana dimaksud pada Pasal 19 huruf b
dilakukan dengan metode pengelompokan dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Tenaga kependidikan pada satu seksi/subbidang/subbagian
dikelompokkan dalam satu atau lebih kelompok berdasar rumpun jabatan
dalam satu Unit Kerja; dan
b. setiap kelompok berjumlah paling sedikit S (lima) orang dan paling banyak
15 (lima belas) orang.
apabila dalam satu seksi/subbidang/subbagian jumlah Tenaga Kependidikan
tidak memenuhi jumlah sekurang-kurangnya anggota kelompok maka dapat
digabungkan dengan seksi/subbidang/subbagian yang lain dalam satu Unit
Kerja; dan
apabila terdapat Tenaga Kependidikan yang diperbantukan/ditugaskan pada
Unit Kerja lain maka yang bersangkutan dikelompokkan dalam Unit Kerja
dimana yang bersangkutan diperbantukan/ditugaskan.

Pasal 25

Setiap anggota kelompok wajib melakukan penilaian terhadap seluruh teman
sejawat dalam kelompoknya dengan cara mengategorikan teman sejawat yang dinilai
ke dalam 1 (satu) diantara 3 (tiga) pilihan kategori.

(1)

(2)

(1)

Pasal 26
Penilaian dari teman sejawat atau bawahan bagi Tenaga Kependidikan yang
menduduki jabatan pimpinan Unit Kerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal
20 huruf b dilaksanakan paling rendah oleh Tenaga Kependidikan yang
menduduki jabatan pimpinan Unit Kerja.
Dalam hal Tenaga Kependidikan yang menduduki jabatan pimpinan Unit Kerja
tidak memiliki teman sejawat dan/atau bawahan langsung yang menduduki
jabatan pimpinan Unit Kerja, maka penilaian dari Atasan Langsung mendapat
bobot 100% (seratus persen).

Pasal 27
Dalam melakukan penilaian, Atasan Langsung dapat dibantu oleh koordinatpr
administrasi, koordinator teknis, atau koordinator lapangan atau penilai lain
untuk mendapatkan pertimbangan penilaian.
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Apabila Atasan Langsung lalai dalam melaksanakan penilaian sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) maka kepada Pegawai yang tidak mendapatkan
penilaian diberikan nilai “cukup” pada periode penilaian tersebut.

Apabila Atasan Langsung lalai dalam melaksanakan penilaian sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) maka kepada Atasan Langsung yang lalai tidak
diberikan IBK pada periode penilaian tersebut.

Pasal 28

Penilaian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 diberikan dengan ketentuan:

a. kategori A dengan predikat sangat baik, konversi nilainya 95 (sembilan
puluh lima) dengan persentase jumlah kuantitas Tenaga Kependidikan
pada kategori ini sebanyak 20% (dua puluh persen);

b. kategori B dengan predikat baik, konversi nilainya 85 (delapan puluh lima)
dengan persentase jumlah kuantitas Tenaga Kependidikan pada kategori
ini sebanyak 70% (tujuh puluh persen); atau

c. kategori C dengan predikat cukup, konversi nilainya 75 (tujuh puluh lima)
dengan persentase jumlah kuantitas Tenaga Kependidikan pada kategori
ini sebanyak 10% (sepuluh persen).

Dalam penilaian teman sejawat, koordinator administrasi, koordinator teknis,

koordinator lapangan, atau penilai lain yang berstatus Tenaga Kependidikan

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (1) turut dimasukkan dalam salah
satu kelompok penilaian Tenaga Kependidikan.

Apabila terdapat teman sejawat yang lalai dalam melaksanakan penilaian

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) maka yang bersangkutan otomatis

dikeluarkan dari sistem penilaian teman sejawat pada periode penilaian
tersebut.

Pasal 29
Penilaian capaian kinerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 dan Pasal 20
dilakukan paling lambat tanggal 7 (tujuh) pada bulan berikutnya.
Apabila waktu penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) jatuh pada hari
libur maka batas waktu penilaian kinerja dilaksanakan sebelum hari libur.

Paragraf 3
Koefisien Kelas Jabatan

Pasal 30
Koefisien Kelas Jabatan merupakan faktor yang digunakan untuk menjaga
kelayakan besaran IBK berdasarkan beban dan tanggung jawab jabatan.
Koefisien Kelas Jabatan Tenaga Kependidikan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) tercantum dalam Lampiran IV Peraturan Rektor ini.

Paragraf 4
Koefisien Beban Kerja

Pasal 31
Koefisien Beban Kerja merupakan faktor yang digunakan untuk menjaga
keadilan distribusi beban kerja pada tingkatan jabatan yang sama.
Koefisien Beban Kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan
berdasarkan Analisis Beban Kerja yang dilakukan oleh masing-masing Unit
Kerja.
Besaran Koefisien Beban Kerja setiap bulan dapat berubah sesuai dengan
pengurangan atau penambahan beban kerja berdasar target kinerja Unit Kerja
pada periode penilaian, dengan besaran Koefisien Beban Kerja paling banyak
1,5 (satu koma lima).
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Paragraf 5
Tarif IBK bagi Tenaga Kependidikan

Pasal 32
Tarif IBK bagi Tenaga Kependidikan merupakan nilai tukar poin kedisiplinan
dan poin capaian kinerja dengan mata uang rupiah.
Pengusulan Tarif IBK bagi Tenaga Kependidikan didasarkan pada kemampuan
Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan Unit Kerja.
Tarif IBK bagi Tenaga Kependidikan Unit Kerja sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) ditetapkan oleh Rektor dan dapat ditinjau kembali setiap 1 (satu) tahun
sekali.

Paragraf 6
Mekanisme Perhitungan

Pasal 33
Besaran poin capaian kinerja dihitung dengan rumus poin kinerja x Koefisien
Kelas Jabatan x Koefisien Beban Kerja x Indeks Unit Kerja.
Besaran IBK bagi Tenaga Kependidikan dihitung dengan rumus poin
kedisiplinan + poin capaian kinerja x Tarif IBK bagi Tenaga Kependidikan.
Besaran IBK bagi Tenaga Kependidikan dengan perjanjian kerja sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (3) huruf e ditetapkan sebesar 80% (delapan
puluh persen) dari besaran IBK bagi Tenaga Kependidikan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2).

BAB V
MEKANISME PEMBAYARAN IBK

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 34

IBK dibayarkan melalui bank/transfer ke rekening atas nama yang
bersangkutan yang tercantum pada aplikasi Human Resources Information
System Universitas.

Pembayaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan setelah
pemotongan pajak penghasilan PPh pasal 21 sesuai ketentuan yang berlaku.
Realisasi pembayaran IBK harus memperhitungkan tambahan pajak
penghasilan sesuai dengan peraturan yang berlaku, yaitu PPh pasal 21 sebesar:
a. 5% (lima persen) untuk Pegawai golongan I, II, III atau yang setingkat; dan
b. 15% (lima belas persen) untuk Pegawai golongan IV atau yang setingkat.

Bagian Kedua
Mekanisme Pembayaran IBK bagi Dosen

Pasal 35

Mekanisme pembayaran IBK bagi Dosen dilaksanakan melalui mekanisme sebagai
berikut:

a.

b.

IBK dibayarkan setiap 1 (satu) semester sekali, pada bulan berikutnya setelah
penilaian kinerja Dosen dilakukan;

pengajuan pembayaran IBK paling lambat tanggal 7 (tujuh) bulan berikutnya
setelah penilaian kinerja Dosen dilakukan dan wajib terlebih dahulu disetujui
oleh Pimpinan Fakultas/Sekolah masing-masing; dan
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c. pembayaran paling lambat tanggal 15 (lima belas) pada bulan pengajuan
pembayaran.

Bagian Ketiga
Mekanisme Pembayaran IBK Tenaga Kependidikan

Pasal 36
Mekanisme pembayaran IBK bagi Tenaga Kependidikan dilaksanakan melalui
mekanisme sebagai berikut:
a. IBK dibayarkan setiap 1 (satu) bulan sekali, pada bulan berikutnya setelah
penilaian aspek pemberian IBK dilakukan; dan
b. pembayaran IBK dilakukan paling lambat pada tanggal 15 (lima belas) setiap
bulannya.

Bagian Keempat
Percepatan Pembayaran IBK

Pasal 37
(1) Percepatan pembayaran IBK dapat dilakukan pada waktu tertentu, antara lain:
a. pelaksanaan cuti bersama menjelang idul fitri; dan
b. pada bulan Desember setiap tahun anggaran.
(2) Percepatan pembayaran IBK sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan
oleh Pimpinan Universitas.

Bagian Kelima
Pembayaran IBK Dalam Hal Terjadi Pengangkatan,
Perpindahan dan/atau Pemberhentian Pegawai

Pasal 38

(1) Pegawai yang diangkat, dipindahkan, atau diberhentikan dalam jabatan
tertentu baik di dalam dan di luar Unit Kerja sebelum tanggal batas waktu
penilaian IBK, pemberian insentif sesuai dengan jabatan sebelumnya.

(2) Pegawai yang diangkat, dipindahkan, atau diberhentikan dalam jabatan
tertentu baik di dalam dan di luar Unit Kerja pada tanggal batas waktu
penilaian IBK dan setelahnya, pemberian Insentif bulan berikutnya sesuai
jabatan baru yang ditetapkan.

Bagian Keenam
Pengajuan Perubahan Pembayaran IBK

Pasal 39
Pengajuan perubahan pembayaran IBK hanya dapat dilakukan apabila terjadi
kekeliruan perhitungan atau kegagalan atau gangguan sistem informasi pembayaran
atau terjadi force majeure.

BAB VI
PELANGGARAN DAN SANKSI

Pasal 40
(1) Pegawai yang terbukti melakukan pelanggaran etik dan/atau hukuman
disiplin, pemberian IBK diberhentikan sementara waktu sesuai masa sanksi
etik dan/atau hukuman disiplin yang dijatuhkan.
(2) Pegawai yang dijatuhi hukuman disiplin pegawai dengan:
a. Hukuman disiplin pegawai tingkat ringan berupa:



(3)

(1)
(2)

(3)

(1)

(2)

(1)
(2)

(3)

216 -

1. teguran lisan, maka tidak mendapat insentif selama 1 (satu) bulan;
2. teguran tertulis, maka tidak mendapat insentif selama 2 (dua) bulan;
atau
3. pernyataan tidak puas secara tertulis, maka tidak mendapat insentif
selama 3 (tiga) bulan.
b. Hukuman disiplin pegawai tingkat sedang dan tingkat berat, maka tidak
mendapatkan IBK sesuai masa berlaku hukuman yang dijatuhkan.
Pegawai yang terbukti melakukan penilaian tidak dengan jujur, tertib, dan
cermat, serta bermaksud untuk memanipulasi hasil pemberian IBK maka tidak
berhak mendapatkan IBK pada periode penilaian tersebut.

BAB VII
PENGAWASAN DAN EVALUASI

Pasal 41
Universitas bertanggung jawab atas pengawasan dan evaluasi penyelenggaraan
IBK.
Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertujuan untuk mengetahui
proses implementasi penyelenggaraan IBK melalui sistem informasi yang
disediakan.
Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertujuan untuk mengetahui
kesesuaian penyelenggaraan IBK yang ditetapkan Peraturan Rektor ini serta
sebagai dasar pemberian rekomendasi hasil penyelenggaraan IBK kepada
Rektor.

Pasal 42

Dalam melaksanakan pengawasan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 ayat
(2), Rektor dapat membentuk tim pengawas yang beranggotakan paling sedikit:
Wakil Rektor yang membidangi urusan sumber daya manusia, Wakil Rektor
yang membidangi urusan keuangan dan sistem informasi, Direktorat yang
membidangi urusan sumber daya manusia, dan Direktorat yang membidangi
urusan sistem informasi.

Dalam melaksanakan evaluasi sebagaimana dimaksud dalam pasal 41 ayat (3),
Rektor dapat membentuk tim evaluasi yang beranggotakan paling sedikit:
sekretaris Rektor, Kantor Audit Internal, dan Kantor Hukum dan Organisasi.

Pasal 43
Pengawasan dan evaluasi dilaksanakan secara berkala dan/atau sewaktu-

waktu sesuai kebutuhan.

Dalam melaksanakan pengawasan dan evaluasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) tim pengawas dan evaluasi dapat mengikutsertakan tenaga ahli.

Hasil pengawasan dan evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilaporkan kepada Rektor.

BAB VIII
ALOKASI ANGGARAN

Pasal 44

Alokasi anggaran yang digunakan dalam pemberian IBK terdiri atas:

a.

b.

Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan Universitas; dan
Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan Unit Kerja.
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Pasal 45
(1) Unit Kerja menyusun dan mengajukan kebutuhan anggaran pelaksanaan IBK
dalam Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan.
(2) Penyusunan dan pengajuan kebutuhan anggaran dihitung berdasarkan
kebutuhan nyata anggaran IBK sesuai dengan Kelas Jabatan, ketersediaan
Pegawai, dan nilai tukar poin.

Pasal 46
(1) Pemberian subsidi anggaran IBK kepada Fakultas dan/atau Sekolah dapat
dilaksanakan dengan ketentuan:
a. subsidi diberikan setelah alokasi anggaran IBK Fakultas/Sekolah
terealisasi seluruhnya; dan
b. apabila pada tahun berikutnya anggaran Fakultas/Sekolah dapat
mencukupi pembiayaan kebutuhan IBK maka Universitas tidak akan
memberikan subsidi dan kenaikan tarif yang dipilih maksimal 1 (satu)
tingkat di atas tarif subsidi.
(2) Dalam hal Unit Kerja yang menerima subsidi, maka Tarif IBK bagi Pegawai
ditentukan oleh Universitas.

BAB IX
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 47
Sejak berlakunya Peraturan Rektor ini, tidak diperbolehkan pemberian/pembayaran
insentif lain diluar ketentuan Universitas kecuali yang ditentukan lain di Peraturan
Rektor ini.

Pasal 48
Tenaga Kependidikan yang memperoleh prestasi tertentu dapat memperoleh insentif
lain sebagaimana diatur dalam Keputusan Rektor tentang standar biaya Universitas.

Pasal 49
(1) Pemberian insentif lain masih dimungkinkan dengan syarat:
mempunyai hasil kerja yang jelas dan terukur;
bersifat koordinatif lintas unit kerja;
dilakukan secara selektif, efektif, dan efisien;
bersifat temporer, pelaksanaannya perlu diprioritaskan atau di luar jam
kerja;
e. tidak dapat dimasukkan dalam komponen penilaian capaian kinerja; dan
f. ditetapkan oleh Rektor.
(2) Pemberian uang lembur masih diperkenankan dengan syarat:
a. diperuntukkan menyelesaikan tugas-tugas kedinasan yang mendesak; dan
b. dilaksanakan berdasarkan surat perintah kerja lembur yang dikeluarkan
oleh pimpinan Unit Kerja sebelum dimulainya pekerjaan.

oo

BAB X
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 50
Sejak Peraturan Rektor ini berlaku:
a. pemberian insentif golongan dan kehadiran bagi Pegawai dihentikan;
b. Unit Kerja yang sudah melakukan Analisis Beban Kerja dapat menetapkan
Koefisien Beban Kerja sesuai dengan hasil perhitungan beban kerja; dan
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c. Unit Kerja yang belum melakukan Analisis Beban Kerja wajib melakukan
perhitungan beban kerja paling lambat 6 (enam) bulan sejak Peraturan ini
ditetapkan.

Pasal 51
Artikel publikasi yang telah mendapatkan insentif atau penghargaan dari
Pemerintah, Universitas, atau Unit Kerja masih dapat digunakan sebagai syarat
mendapatkan IBK Kategori Dosen untuk periode Semester Genap 2017/2018.

Pasal 52
Pembayaran IBK bagi Tenaga Kependidikan pada bulan Januari 2018 dilakukan
dengan ketentuan khusus sebagai berikut:
a. Poin Kedisiplinan ditetapkan sebesar 20 (dua puluh) poin;
b. poin capaian kinerja ditetapkan sebesar 40 (empat puluh) poin; dan
c. Koefisien Beban Kerja ditetapkan paling besar 0.8 (nol koma delapan).

Pasal 53
Dalam hal Peraturan Rektor sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2) belum
ditetapkan, pembayaran insentif bagi pegawai pada unit:
a. Rumah Sakit Akademik;
b. Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas Gadjah Mada Prof. Soedomo;
c. Rumah Sakit Hewan Profesor Soeparwi Fakultas Kedokteran Hewan;
d. Gadjah Mada Medical Center; dan
e. Laboratorium Penelitian dan Pengujian Terpadu;
mengikuti ketentuan peraturan yang berlaku di Universitas.

Pasal 54
Pelaksanaan pembayaran insentif bagi pegawai pada Wisma MM mengikuti aturan
terkait penyelenggaraan jasa perhotelan.

BAB XI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 55
Dengan ditetapkannya Peraturan Rektor ini, maka Peraturan Rektor Nomor
448 /P/SK/HT/2010 tentang Tata Cara Penilaian Kinerja dan Pemberian Insentif
Kinerja Tenaga Kependidikan Universitas Gadjah Mada dicabut dan dinyatakan

tidak berlaku.

Pasal 56
Peraturan Rektor ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

ditetapkan di Yogyakarta
pada tanggal @ Maret 2018
Relktor,

ttd.

Prof. Ir. Panut Mulyono, M.Eng., D.Eng.

Aminoto, S.H., M.5i.
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LAMPIRAN I PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS GADJAH MADA

NOMOR : 4 TAHUN 2018

TANGGAL : 9 MARET 2018

TENTANG : PEMBERIAN INSENTIF BERBASIS KINERJA PEGAWAI DI LINGKUNGAN
UNIVERSITAS GADJAH MADA

KOMPONEN ASPEK KINERJA DASAR DOSEN

No. Komponen Capaian Poin
1 Ketersediaan dan ter-update RPKPS/Silabus dalam Lengkap 10
" | setiap mata kuliah yang diampu. Tidak lengkap 0
. 100% 10
. (B0 T 555/ < Too% s
» < 85% 0
Portofolio perkuliahan yang memuat soal dan jawaban Ada 10
3. | yjian serta hasil koreksi jawaban ujian mahasiswa Tidak 0
dengan nilai/skor tertinggi, menengah, dan terendah.
4 Melakukan penelitian (dalam 1 tahun terakhir) Ya 10
" | dibuktikan dengan Surat Keputusan/Kontrak. Tidak 0
Menjadi Pembimbing Program Kreatifitas Ada 10
5. Mahas%swa/ K_ewirausahaan /Kepemimpinan/Kompetisi Tidal ada 0
Mahasiswa lainnya.
Terlibat dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat > 2 Kegiatan 10
atas nama institusi, termasuk: Dosen Pembimbing
Lapangan Kuliah Kerja Nyata, konselor, konsultan, saksi 1 Kegiatan S
6. | ahli, tenaga ahli, narasumber (untuk pemerintah,
perguruan tinggi, dan perusahaan), memberikan materi . B
pada kegiatan peningkatan kapasitas (diklat, pelatihan, Tidak ada
penyuluhan, dan kegiatan sejenis), membuat.
7 Menjadi pembina Unit Kecil dan Menengah/Kegiatan Ada 10
" | PPSMB/pembina dosen muda Tidak ada 0
=290 % 10
g Jumlah kehadiran* dosen dalam rapat >75s/d <90 % 5
" | prodi/departemen/fakultas/unit kerja >50s/d<75% 3
<50 % 0
; ; 2 2 Kegiatan 10
9. Ket_erhb:atan dalam kegiatan o e 1 Kegiatan 5
Universitas/Fakultas/Departemen/Unit Kerja Tidak ada 0
Menjadi asesor AMI dan/atau reviewer =2 Kegiatan 10
10. | Serdos/LKD/Karya Ilmiah/Penelitian/Pengabdian 1 Kegiatan 5
Masyarakat Tidak ada 0
*Tugas dinas dihitung hadir
Salinan sesuai dengan aslinya Rektor,
UNIVERSITAS GADJAH MADA
Kepala Kantor Hukum dan Organisasi, ttd.
tid. Prof. Ir. Panut Mulyono, M.Eng., D.Eng.

Aminoto, S.H., M.5i.



LAMPIRAN II PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS GADJAH MADA
NOMOR : 4 TAHUN 2018

TANGGAL : 9 MARET 2018
TENTANG : PEMBERIAN INSENTIF BERBASIS KINERJA PEGAWAI DI LINGKUNGAN

UNIVERSITAS GADJAH MADA

KOEFISIEN JABATAN AKADEMIK DOSEN

No. Nama Jabatan Nilai Koefisien

1. Guru Besar 1.25

2. | Lektor Kepala 1.15

3. Lektor 1.10

4. Asisten Ahli 1.05

5. | Tenaga Pengajar 1.00
Rektor,
ttd.

Prof. Ir. Panut Mulyono, M.Eng., D.Eng.

Salinan sesuai dengan aslinya
UNIVERSITAS GADJAH MADA
Kepala Kantor Hukum dan Organisasi,

ttd.

Aminoto, S.H., M.5i.
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LAMPIRAN III PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS GADJAH MADA

NOMOR
TANGGAL

: 4 TAHUN 2018
: 9 MARET 2018

TENTANG : PEMBERIAN INSENTIF BERBASIS KINERJA PEGAWAI DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS GADJAH MADA

FORMULIR INDIKATOR KINERJA INDIVIDU (IKUI)

Bobot

Indikator

Kriteria Penilaian

ditetapkan

No. Aspek Aspek Penilaian A B c D E
90-100 80-<90 60-<80 40-<60 0-<40
1 | Prestasi 50% a. Akurasi 90% - 100% 80% - <90% 60% - <80% 40% - <60% <40% pekerjaan
Kerja pekerjaan pekerjaan pekerjaan pekerjaan akurat
akurat akurat akurat akurat
b. Target waktu | Mencapai target | Mencapai target | Kadang- kadang | Sering Selalu
lebih cepat dari | sesuai waktu terlambat terlambat terlambat
waktu yang yang telah menyelesaikan | menyelesaikan | menyelesaikan
telah ditetapkan pekerjaan dari pekerjaan dari | pekerjaan dari
ditetapkan waktu yang waktu yang waktu yang
telah ditetapkan | telah ditetapkan | telah ditetapkan
dengan dengan
kekerapan kekerapan
<10% >10%
c. Target Mampu Mampu Menyelesaikan | Menyelesaikan | Menyelesaikan
pekerjaan menyelesaikan | menyelesaikan | pekerjaan pekerjaan pekerjaan
pekerjaan pekerjaan minimal 75% minimal 45% kurang dari
melebihi target | sesuai target dari target dari target 45% target
jumlah jumlah jumlah jumlah pekerjaan yang
pekerjaan yang | pekerjaan yang | pekerjaan yang | pekerjaan yang | telah ditetapkan
telah telah ditetapkan | telah ditetapkan | telah ditetapkan




Kriteria Penilaian
No. |  Aspek 2:;;’12 Imdi sator A B c D E
90-100 80-<90 60-<80 40-<60 0-<40
2 | Proses Kerja | 30% a. Orientasi Memberikan Memberikan Memberikan Memberikan Memberikan
pelayanan pelayanan pelayanan pelayanan pelayanan pelayanan
prima dan prima dan standar dan kurang baik buruk dan
memberikan memberikan kadang dan sering tidak pernah
respon respon terhadap | terlambat terlambat memberikan
terhadap keluhan tepat dalam dalam respon
keluhan lebih waktu memberikan memberikan terhadap
cepat dari respon respon keluhan
waktu yang terhadap terhadap
ditetapkan keluhan keluhan
b.Pengetahuan | Sangat terampil | Terampil dan Cukup terampil | Kurang terampil | Tidak terampil
terhadap dan menguasai | menguasai dan cukup dan kurang dan tidak
bidang kerja | pekerjaan yang | pekerjaan yang | menguasai menguasai menguasai
dilakukan dilakukan pekerjaan yang | pekerjaan yang | pekerjaan yang
dilakukan dilakukan dilakukan
c. Inisiatif Mempunyai ide- | Menyelesaikan Menyelesaikan | Menyelesaikan | Tidak
ide baru dalam | pekerjaan tanpa | pekerjaan pekerjaan tidak | melaksanakan
menyelesaikan | menunggu menunggu sesuai perintah | pekerjaan
pekerjaan perintah atasan | perintah atasan | atasan sesuai perintah
tanpa atasan
menunggu
perintah
d.Kerjasama Dapat bekerja Dapat bekerja Dapat bekerja Kurang dapat Tidak dapat
sama dalam tim | sama dalam sama hanya bekerja sama bekerja sama
dan memiliki berbagai tim dalam tim dalam tim dalam tim
kemampuan tertentu
untuk menjadi
pemimpin tim
3 | Kualitas 20% a. Tanggung Memiliki Memiliki Memiliki Kurang Tidak memiliki
Kepribadian jawab tanggung jawab | tanggung jawab | tanggung jawab | memiliki tanggung jawab




Kriteria Penilaian

Bobot Indikator
No. Aspek Aspek Parilzisn A B C D E
90-100 80-<90 60-<80 40-<60 0-<40
sangat tinggi dalam setiap hanya pada tanggung jawab | dalam setiap
dalam setiap tugas yang tugas yang dalam setiap tugas yang
tugas yang diberikan disukai tugas yang diberikan
diberikan diberikan
b. Komitmen - Selalu - Selalu - Memiliki - Kurang - Tidak memiliki
memiliki memiliki komitmen memiliki komitmen
komitmen komitmen dalam komitmen dalam
tinggi dalam dalam melaksanakan dalam melaksanakan
melaksanakan | melaksanakan setiap tugas melaksanakan setiap tugas

setiap tugas
dari pimpinan
- Selalu

berkomitmen
tinggi untuk
terlibat dalam
pekerjaan di
luar tupoksi

setiap tugas
dari pimpinan
- Selalu
berkomitmen
untuk terlibat
dalam
pekerjaan di
luar tupoksi

dari pimpinan
- Kadang
menolak
untuk terlibat
dalam
pekerjaan di
luar tupoksi

setiap tugas
dari pimpinan
- Sering
menolak
terlibat dalam
pekerjaan di
luar tupoksi

dari pimpinan
- Tidak bersedia
terlibat dalam
pekerjaan di
luar tupoksi

Salinan sesuai dengan aslinya
UNIVERSITAS GADJAH MADA

Kepala Kantor Hukum dan Organisasi,

ttd.

Aminoto, S.H., M.5i.

Rektor,

ttd.

Prof. Ir. Panut Mulyono, M.Eng., D.Eng.




LAMPIRAN IV PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS GADJAH MADA

NOMOR  : 4 TAHUN 2018

TANGGAL : 9 MARET 2018

TENTANG : PEMBERIAN INSENTIF BERBASIS KINERJA PEGAWAI DI LINGKUNGAN
UNIVERSITAS GADJAH MADA

KELAS JABATAN DAN KOEFISIEN KELAS JABATAN TENAGA KEPENDIDIKAN

No. Kelas Jabatan Nilai Koefisien
1. 15 3,75
2. 14 3,50
3. 13 3,25
4. 12 3,00
2 11 2,75
6. 10 2,50
7. 9 2,25
8. 8 2,00
9. 7 1,75
10. 6 1,50
11. 5 1,25
12, 4 1,10
1.3. o 0,95
14. 2 0,80
15: 1 0,65

Rektor,

ttd.

Prof. Ir. Panut Mulyono, M.Eng., D.Eng.

Salinan sesuai dengan aslinya
UNIVERSITAS GADJAH MADA

Kepala Kantor Hukum dan Organisasi,
ttd.

Aminoto, S.H., M.5i.



